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ABSTRAK 

Siti Kusniatul Ummah, Nim.1530410019, 

“Hadis Tentang Teguran Keras Melewati 

Orang yang Shalat dan Implementasi 

Penggunaan Sutrah di Masyarakat Kabupaten 

Kudus.” 

Penelitian ini membahas hadis tentang teguran 

keras melewati orang yang shalat dan implementasi 

penggunaan sutrah di masyarakat kabupaten 

kudus.”  

Ibadah shalat merupakan ibadah yang paling 

khusyuk daripada ibadah-ibadah yang lain. Ibadah 

shalat merupakan ibadah yang penting, dengan 

mendirikan shalat akan selalu mendapatkan rahmat 

Allah SWT, serta shalat merupakan pembuka (kunci ) 

pintu surga, yang tidak kalah penting untuk 

diperhatikan oleh peneliti adalah permasalahan 

pemahaman hadis terkait teguran keras melewati 

orang yang shalat dan implementasi dalam 

masyarakat kabupaten kudus serta konteksnya. 

Oleh karena itu, berdasarkan hal inilah, peneliti ingin 

melakukan penelitian mengenai bagaimana kita 

memahami sebuah hadis dengan menggunakan kajian 

observasi lapangan dan living (wawancara). 

Penelitian ini sebagaimana rumusan masalah 

berikut:1) Bagaimana pemahaman hadis tentang 

teguran keras melewati orang yang sholat. 2) 

Bagaimana pemahaman hadis tentang teguran keras 

melewati orang yang shalat dan implementasi 

penggunaan sutrah di masyarakat kabupaten 

kudus.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: hadis tentang teguran keras melewati orang 

yang sedang shalat hukumnya haram menyikapi status 

hukum dari melewati orang yang sedang shalat, para 

ulama berbeda pendapat. Meski dihukumi haram, 

namun ada saat-saat tertentu bagi seseorang 

diperbolehkan melewati orang yang sedang 

melaksanakan shalat, misalnya ketika akan buang 

hajat, orang yang shalat ceroboh, misalnya, dengan 

membiarkan shaf di depannya kosong lalu 

melaksanakan shalat di tempat yang biasa dilewati 

orang. 

 

Kata Kunci: Hukum melewati orang shalat, Ibadah 

shalat, Living, Observasi, Shaf 
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MOTTO 

 

تػُقْدِرُ أفَْ تػَعْمَلَهُ لاَ تُوءَ خِزْ عَمَلَكَ إِلََ الْغَدِمَا 

 الْيَو َـ
“Janganlah kau menunda pekerjaan sampai besok 

pagi, apa yang kau kerjakan hari ini, kerjakanlah.” 

 

 ألَْوَقْتُ كَا لسَّيْفِ إِفْ لََْ تػَقْطَعْحَا قَطَعَكَ 
 “Waktu itu bagaikan pedang, jika kamu tidak 

memanfaatkannya menggunakan untuk 

memotong, ia akan memotongmu 

(menggilasmu)”. (HR. Muslim) 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Konsonan Tunggal Vokal 

 Tanpa ا L/l ؿ Sy/sy ش B/b ب
tanda 

 M/m .َ.. A/a ـ S/s ص T/t ت
... N/n ف D/ad ض ’S|/s ث ِِ  I/i 
 W/w .ُ.. U/u ك T/t ط J/j ج
 H/h Madd ق ’Z/a ظ H/h ح
 Ba بَ  ´akhir A´/a ء awal ‘A/‘a ع KH/kh خ
 Bi بِْ  awal A/a ء ’akhir A’/a ع D/al د
 Bu بػُوْ  Y/y ي G/g غ ’Z|/z ذ
 F/f Tasydid Ya’ nisbah ؼ R/r ر
 Falakiy فػَلَكِيّ  Abb أَبّ  Q/q ؽ Z/ai ز
 alamiy‘ عَالَمِيّ  Rabb رَبّ  K/k ؾ S/s س
‘Ain/Hamzah 
di Belakang 

‘Ain/Hamzah 
di-waqf 

 Vokal Rangkap اؿْ 

-al الْقَمَرُ  ’al-furu الْفُرُكْعُ  Qara’a قػَرعََ 
qamar 

 gairi غَيِْْيْ 

-al الشَّمْسُ  ´al-qada الْقَضُاءُ  qara´a قػَرَءَ 
syams 

 syai´un شَيْئ  

Kata Majemuk dirangkai Kata Majemuk dipisah Ta´ Marbutah 
يْنِ  يْنِ  Jamaluddin جََاَؿُ الدِّ  sa’ah سَاعَة Jamal al-Din جََاَؿُ الدِّ
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